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ABSTRACT

Nutmegq is a specific superior commodity of Mollucas region besides cloves, which is
expected to contribute economically to the region, more specifically to the farming community in
order to increase income and welfare. The production of nutmeg is influenced by factors such
as growing requirements, plant seeds, spacing, maintenance, plant population and plant life. the
Mollucas Planting pattern used by farmers to cultivate nutmeg plants is quite diverse. There are
only planting nutmeg monoculture but there are also farmers who use a mixed cropping pattern
called dusung. Cultivation by the people of Mollucas with the dusung system can affect the yield
of the nutmeg plants. The purpose of this study was to study the correlation between the growth
of plant height with the number of branches, the diameter of the stem against the production of
nutmegq directly and indirect effect. The method used is survey method. Sampling was done by
randomized stratified method (Stratified random Sampling). The results showed that the district
of West Seram the number of fruit is affected by plant height and number of branches, Central
Mollucas district, the amount of fruit is influenced by plant height and stem diameter.

Keywords : correlation, the number of fruit, production.

ABSTRAK

Pala merupakan komoditi spesifik unggulan daerah Maluku selain cengkih, yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi ekonomi bagi daerah, lebih khusus kepada
masyarakat tani dalam rangka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya. Produksi pala
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti syarat tumbuh, bibit tanaman, jarak tanam, pemeliharaan,
populasi tanaman dan umur tanaman. Dimaluku Pola tanam yang digunakan oleh petani untuk
mengusahakan tanaman pala cukup beragam. Ada yang hanya menanam pala secara
monokultur tetapi ada juga petani yang menggunakan pola tanam campuran yang disebut
dusung. Pertanaman yang dilakukan oleh masyarakat maluku dengan sistem dusung tersebut
dapat mempengaruhi hasil dari tanaman pala. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
korelasi antara pertumbuhan tinggi tanaman dengan jumlah cabang, diameter batang terhadap
produksi buah pala berpengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Metode yang
digunakan adalah metode survei. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak berlapis
(Stratified random Sampling). Hasil penelitian menunjukan bahwa Kabupaten Seram Bagian
Barat jumlah buah dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan jumlah cabang, Kabupaten Maluku
Tengah jumlah buah dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan diameter batang.

Kata kunci: jumlah buah, korelasi, produksi.
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PENDAHULUAN

Pala merupakan komoditi spesifik
unggulan daerah Maluku selain cengkih,
yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi ekonomi bagi daerah, lebih
khusus kepada masyarakat tani dalam
rangka meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraannya. Indonesia
merupakan negara pengeksport pala
terbesar di pasaran dunia 75% dan 25%
dari Grenada (Wattimena dalam Rehatta
2016). Pala (Myristica fragran Houtt.)
adalah tanaman yang penting karena
menghasilkan bahan rempah dan
minyak atsiri yang bernilai ekonomi
cukup tinggi. Pala dan cengkih
keduanya banyak dibudidayakan oleh
masyarakat setempat dalam bentuk
perkebunan rakyat (Kaya et al. 2002).

Berdasarkan data BPS Maluku
(2014), perkembangan potensi pala
untuk luas areal maupun produksinya
selama lima tahun (2009-2013) tidak
mengalami
periode tahun (2011-2012) produksinya

meningkat secara signifikan dari 2.700

fluktuasi. Namun pada

ton/tahun menjadi 4.622 ton/tahun.
Namun potensi pala di Kabupaten
Seram Bagian Barat berdasarkan data
BPS selama lima tahun (2009-2013)
untuk luas areal maupun produksinya
mengalami penurunan, dimana pada
periode tahun 2010-2011 dengan luas

lahan yang sama (167 ha) produksinya

menurun dari 42 ton menjadi 33,5 ton
(BPS 2014).

Produksi pala dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti syarat tumbuh, bibit
tanaman, jarak tanam, pemeliharaan,
populasi tanaman dan umur tanaman.
Bagian tanaman pala yang paling
banyak dimanfaatkan adalah buahnya,
yang terdiri dari daging buah (77.8%),
fuli (4%), cangkang (5.1%) dan biji pala
(13.1%) (Onarleli 2017). Bagian buah
yang bernilai ekonomi adalah biji dan fuli
karena mempunyai kandungan minyak
atsii  yang tinggi. Bagian-bagian
tanaman yang lain seperti batang, daun,
daging buah, dan cangkang juga dapat
dimanfaatkan dan memberikan
tambahan penghasilan bagi petani,
bentuk

diversifikasi produk dengan penerapan

apabila diusahakan dalam
teknologi yang tepat.

Pola tanam yang digunakan oleh
petani Maluku untuk mengusahakan
tanaman pala cukup beragam. Ada yang
hanya menanam pala secara
monokultur tetapi ada juga petani yang
menggunakan pola tanam campuran.
Maluku

menggunakan sistem dusung. Dusung

Kebiasaan petani adalah
adalah teknik pengolahan lahan dengan
pola tanam ganda yaitu tanaman
pertanian atau perkebunan, dan pohon
hutan pada suatu lahan. Pola bercocok

tanam ini merupakan tradisi petani
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Maluku yang pada awalnya membuka
hutan, membersihkannya dan mulai
menanam tanaman semusim, diikuti
oleh tanaman perkebunan dan pohon
lain yang bernilai ekonomi secara
bertahap sehingga membentuk suatu
kesatuan vegetasi yang disebut dusung
(Oszaer 2002). Pola pertanaman yang
dilakukan oleh masyarakat Maluku
dengan sistem dusung tersebut dapat
mempengaruhi hasil dari tanaman pala.
Penelitian ini bertujuan untuk

mempelajari korelasi antara
pertumbuhan tinggi tanaman dengan
jumlah diameter

cabang, batang

terhadap produksi buah pala
berpengaruh langsung dan pengaruh

tidak langsung.

METODE

Penelitian dilaksanakan di dua
kabupaten vyaitu Kabupaten Seram
Bagian Barat dan Kabupaten Maluku
Tengah. Desa Piru dan Desa Loki,
Kecamatan Seram Barat, Desa
Kamariang dan Desa Rumahkai
Kecamatan Kairatu (Kabupaten Seram
Bagian Barat), serta Desa Tuhaha dan
Desa Haria Kecamatan Saparua, Desa
Lonthor dan Desa Selamong,
Kecamatan Banda, Kabupaten Maluku
Tengah. Penelitian ini berlangsung pada
bulan Maret sampai April 2015. Metode

yang digunakan adalah metode survei.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode acak berlapis (stratified random
sampling), diambil sebanyak 10 sampel
secara random dari setiap petani
sehingga jumlah keseluruhan adalah 80
orang petani sampel.

Data yang diambil dalam
penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer berupa data
hasil wawancara dengan petani melalui
kuisoner dan hasil pengamatan
langsung (visual) di lapangan terhadap
objek yang diamati, sedangkan data
sekunder diperoleh dari instansi terkait
dan bahan pustaka atau informasi ilmiah

yang relevan dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Wilayah
Kabupaten Seram Bagian Barat
Maluku

merupakan bagian dari Propinsi Maluku

dan  Kabupaten Tengah
yang memiliki enam kabupaten dan satu
kota. Secara astronomis Maluku terletak
pada 2,5° sampai 7,5° Lintang selatan
(LS) dan 126,5° Bujur Timur (BT).
Maluku adalah wilayah dengan fisiografi
pegunungan dengan kemiringan lahan
rata-rata  40%.

Penelitian Tanah dan Agroklimat Bogor,

Berdasarkan Pusat

Agroekologi Maluku tergolong ke dalam
zona lax, lllax, dan lvax (Anonim 2003).
Zona lax, lllax, dan Ivax menurut Trojer
(1976) kawasan

adalah dengan
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ketinggian < 750 m dpl, rejim suhu
panas (isohipertemik) dan beriklim
lembab, sehingga pala, cengkih dan
kelapa adalah tanaman perkebunan
yang dominan di daerah Maluku (Kaya
et al. 2002). Umumnya produktivitas
lahan dan pertumbuhan tanaman
ditentukan oleh interaksi iklim, tanah,
tanaman, intensitas penanaman dan
cara pengelolaannya.

Kabupaten Seram Bagian Barat
dan  Kabupaten Maluku  Tengah
dikelilingi oleh laut sehingga memiliki
iklim laut tropis dan iklim musiman.

Kondisi iklim Kabupaten Seram Bagian

Barat yang dicirikan oleh hujan tahunan
lebih dari 2000 per tahun dan kisaran
suhu 22 — 26°C serta kelembaban udara
tahunan 84 sampai 88 %. Kabupaten
Maluku Tengah curah hujan tahunan
sekitar 2000 mm per tahun, suhu rata-
rata per tahun 27°C dan kelembaban
nisbi antara 80% sampai 84% per tahun
maka berdasarkan peta Zone
Agroklimat Propinsi Maluku (LTA-72,
1986) dan Kklasifikasi iklim Oldeman
(1980) Kabupaten Seram Bagian Barat
dan Kabupaten Maluku Tengah sangat
mendukung untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman pala.

Tabel 1. Analisis tekstur tanah pada desa-desa di Kabupaten Seram Bagian Barat

Desa Tekstrur % Kelas Tekstrur
Lempung Debu Pasir
Piru 31,91 29,38 38,7 Geluh Lempung
Loki 21,31 32,88 45,8 Geluh
Kamariang 3,77 12,35 83,9 Pasir Geluhan
Rumahkai 15,4 37 47,6 Geluh

Sumber : Laboratorium llmu Tanah UGM, Yogyakarta

Selain kondisi iklim lokal,
perkembangan pala juga berhubungan
dengan kondisi tanah. Daerah Maluku
yang sebagian merupakan tanah
vulkanik sangat menguntungkan bagi
tanaman pala. Gunung api di pulau
banda yang dalam jangka waktu
tertentu menyemburkan abu vulkan dan
material lainnya sangat membantu
dalam menggantikan hara mineral yang
sekian lama digunakan oleh tanaman
pala untuk pertumbuhannya. Perlu
dijelaskan bahwa sebagian besar
pertanaman pala di Kabupaten Seram
Bagian Barat dan Kabupaten Maluku

Tengah terletak dilereng-lereng gunung
yang membentuk tegakan hutan pala.
Penyinaran matahari bagi
tanaman penting dalam pembentukan
fotosintat dan akumulasi biomassa.
Kondisi penyinaran rendah vyang
menguntungkan  tersebut  menjadi
bertambah baik oleh curah hujan yang
merata sepanjang tahun dengan rata-
rata tidak kurang dari 150 mm per
bulan. Buckmire (1992) menyatakan
bahwa pala tumbuh baik di daerah
yang beriklim lembab dengan curah
hujan tahunan lebih dari 1.500 mm.
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Tabel 2. Analisis tekstur tanah pada desa-desa di Kabupaten Maluku Tengah

Desa Tekstrur % Kelas Tekstrur
Lempung Pasir
Tuhaha 27,9 29,4 Geluh Lempung
Haria 8,78 74,6 Geluh Pasiran
Lonthor 11,11 70,2 Geluh Pasiran
Selamong 7,94 75,8 Geluh Pasiran
Sumber : Laboratorium llmu Tanah UGM, Yogyakarta
Tanah di Kabupaten Seram pertumbuhan tanaman melalui

Bagian Barat dan Kabupaten Maluku
Tengah tergolong geluh, geluh
lempungan dan geluh pasiran,
Sehingga untuk Kabupaten Seram
Bagian Barat, Desa Piru jenis tanahnya
kambisol, rensina, Desa Loki jenis
tanahnya kambisol, podsolik, Desa
Kamariang dan Desa Rumahkai
mempunyai jenis tanah yang sama
yaitu kambisol, renzina, podsolik.
Kabupaten Maluku Tengah, Desa
Tuhaha, Desa Haria jenis tanah adalah
kambisol dan litosol, Desa lonthor,
Desa Selamong jenis tanah adalah
podsolik.

Pertumbuhan tanaman secara
langsung maupun tidak langsung
ditentukan oleh pH tanah. Secara

langsung pH tanah mempengaruhi

pengaruh langsung ion H* dan secara
tidak langsung yaitu pH tanah dapat
menyebabkan tidak tersedianya unsur
hara. Kebanyakan tanaman toleran
terhadap pH yang ekstrim rendah atau
tinggi, tetapi di dalam tanah tersebut
tersedia hara yang cukup sangat
dipengaruhi oleh pH, dimana beberapa
unsur hara tidak tersedia pada pH yang
ekstrim dan lainnya pada tingkat
meracun (Hakim et al. 1986).
Hasil Analisis Korelasi Antar
Kabupaten

Hasil data pengamatan yang
diperoleh, diketahui keeratan hubungan
antar parameter pengamatan untuk
kabupaten Seram Bagian Barat (Tabel

2), kabupaten Maluku tengah (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil uji korelasi parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang
dan jumlah buah pada Kabupaten Seram Bagian Barat.

. Tinggi Diameter Jumlah
Control Variables tanaman batang cabang
Jumlah
buah Tinggi tanaman  Correlation 1 -0,374 0,939**
Significance (2-tailed) . 0,756 0,224
df 0 1 1
Diameter batang Correlation -0,374 1 -0,03
Significance (2-tailed) 0,756 . 0,98
df 1 0 1
Jumlah cabang Correlation 0,939 -0,03 1
Significance (2-tailed) 0,224 0,98 .
df 1 1 0
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Berdasarkan hasil analisis
korelasi Kabupaten Seram Bagian
Barat menunjukan  jumlah  buah
dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan
jumlah cabang. Hal ini dikarenakan
petani yang membudidayakan tanaman
pala umumnya dengan sistem dusung
atau yang lebih dikenal dengan sistem
polikultur.  Jarak  tanam  sangat
mempengaruhi produksi dari tanaman
pala. Kabupaten Seram Bagian Barat
Desa Piru, Loki, Kamariang dan
Rumahkai menggunakan jarak tanam
tetapi tidak mengikuti standart untuk
budidayakan tanaman pala, sehingga
sangat mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman pala. Jarak
tanam yang dipakai oleh petani di

Kabupaten Seram Bagian Barat cukup
beragam yaitu 3x4 m, 3x3m, 5x5m dan
7x7m (Gambar 1).

Umumnya petani di Kabupaten
Seram Bagian Barat mempunyai
kebiasaan untuk menanam tanaman
lain didalam dusung jika ada ruang
yang kosong sehingga  sangat
mempengaruhi  produksi buah dari
tanaman pala. Tinggi tanaman
berkorelasi positif sebesar 0,939
dengan jumlah cabang. Jadi tinggi
tanaman semakin mengalami kenaikan,
maka jumlah cabang akan bertambah
sedangkan tinggi tanaman berkorelasi
negatif dengan diameter batang yaitu -

0,374

Gambar 1. Bentuk pertanaman pala yang dibudidayakan petani
Kabupaten Seram Bagian Barat

Tabel 4. Hasil uji korelasi parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang
dan jumlah buah pada Kabupaten Maluku Tengah

Control Variables

Tinggi  Diameter Jumlah
tanaman  batang cabang

Jumlah buah  Tinggi tanaman Correlation 1 0,502 -0,951
Significance (2-tailed) . 0,665 0,200

df 0 1 1
Diameter batang Correlation 0,502 1 -0,209

Significance (2-tailed) 0,665
df 1

. 0,866
0 1

Jumlah cabang

Correlation

-0,951 -0,209 1

Significance (2-tailed) 0,200 0,866
df

1 1 0
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Tabel 4 menunjukan bahwa
Kabupaten Maluku Tengah tinggi
tanaman berkorelasi positif dengan
diameter batang sebesar 0,502 dan
berkorelasi negatif dengan jumlah
cabang. Kabupaten Maluku Tengah
jumlah buah dipengaruhi oleh tinggi
tanaman dan diameter batang. Tinggi
tanaman semakin meningkat maka
diameter batang juga semakin besar.
Kabupaten Maluku tengah Desa
Tuhaha, Haria sistem budidaya
tanaman pala yang digunakan adalah
sistem polikultur sebaliknya Desa
Lonthor dan Selamong sistem budidaya

tanaman pala adalah  nokultur. Jarak

Pertumbuhan tanaman dan
produksinya yang terjadi ditentukan
oleh interaksi iklim, tanah dan tanaman
serta pengelolaannya. Suatu tanaman
akan tumbuh jika kebutuhan minimum
terhadap air, energi dan nutrien
tersedia dengan baik serta terdapat
tempat untuk pertumbuhan yang

optimal. Di daerah tropis umumnya

budidayakan petani Maluku Tengah

tanam yang digunakan antara Desa
Tuhaha, Haria cukup beragam ada
yang menggunakan jarak tanam 2x3 m,
3x4m dan 5x5m bila dibandingkan
dengan Desa Lonthor, Selamong yang
menggunakan jarak tanam 7x7m,
9x9m. Berdasarkan keadaan tersebut,
maka menunjukan bahwa faktor yang
mempengaruhi selain iklim yaitu curah
hujan, tanah juga cara pengelolaan
tanaman pala yang dilakukan oleh
petani sehingga penampakan dari
tanaman pala berbeda pada
Kabupaten Seram Bagian Barat dan

Kabupaten Maluku Tengah (Gambar 2).

Ty oY ";g;‘-

fluktuasi udara tidak terlalu
berpengaruh terhadap pola tanam
khususnya tanaman tahunan, tetapi
usaha budidaya tergantung pada
ketersediaan air. Sedangkan produksi
biomasa total terutama merupakan
fungsi dari total radiasi yang tinggi
ketersediaannya sangat berlawanan

dengan ketersediaan air (Jacson 1983).
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil korelasi Kabupaten Seram
Bagian Barat jumlah buah dipengaruhi
oleh tinggi tanaman dan jumlah
cabang, Kabupaten Maluku Tengah
hasil korelasi jumlah buah dipengaruhi
oleh tinggi tanaman dan diameter

batang.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut
tentang peranan penerapan aspek

budidaya tanaman pala yang

berhubungan dengan sistim
pertanaman yang diterapkan oleh
petani dalam meningkatkan produksi

tanaman.
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